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Abstract  
This research is motivated by the low listening skills of students in learning Indonesian, 
especially in understanding story elements such as titles, characters, settings, messages, and 
content of the story. The lack of use of interesting media in the learning process is also one of 
the factors causing students to lack focus and motivation in listening activities. Therefore, it 
aims to determine the effect of digital literacy on students' story listening skills in Indonesian 
language learning in class V UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar. The research method 
used is a quantitative approach with an experimental design "One Group Pretest-Posttest 
Design". The sample in this study was 29 class VA students selected through purposive 
sampling techniques. The research instrument was in the form of essay questions consisting of 
five indicators of listening skills. Data were collected through pretest and posttest and analyzed 
using descriptive and inferential statistics through t-test. The results showed an increase in the 
average value from the pretest of 63.62 to 89.31 in the posttest after digital literacy was applied 
in learning. The t-test showed a significant value of 0.000 <0.05, which means there is a 
significant difference between the pretest and posttest results. All students achieved the 
completion category after treatment, which shows that the use of digital media has a very 
positive effect on improving students' story listening skills. Thus, it can be concluded that the 
null hypothesis (H0) is rejected and the alternative hypothesis (H1) is accepted, which means 
that the application of digital literacy has an effect on the story listening skills of class V students 
of UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar. 
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Abstrak  
Penelitian ini ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami unsur-unsur cerita 
sepertu judul, tokoh, latar, pesan, dan isi cerita.Kurangnya penggunaan media yang 
menarik dalam proses pembalajaran juga menjadi salah satu faktor penyebab siswa 
kurang fokus dan tidak termotivasi dalam kegiayan menyimak. Oleh karena itu, 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap keterampilan menyimak 
cerita siswa pada pembelajaran  Bahasa Indonesia dikelas V UPT SPF SD Inpres tello 
Baru II Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan desain eksperimen “One Group Pretest-Posttest Design”. Sampel dalam penelitian 
ini adalah 29 siswa kelas VA yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen 
penelitian berupa soal essay yang terdiri dari lima indikator keterampilan menyimak. 
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Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest serta analisis menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial melalui uji-t. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-
rata nilai dari pretest sebesar 63,62 menjadi 89,31 pada posttest setelah diterapkan 
literasi digital dalam pembelajaran. Uji-t menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05, yang 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Seluruh 
siswa mencapai kategori ketuntasan setelah perlakuan, yang menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital sangat berpengaruh positif dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak cerita siswa. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesisi nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima yang berarti 
bahwa penerapan literasi digital berpengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita 
siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar. 
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Pendahuluan 

Konteks pembelajaran di sekolah dasar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

memegang peran penting dalam mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa. Selain sebagai alat komunikasi, pelajaran Bahasa Indonesia juga 

mendukung keberhasilan siswa dalam semua bidang studi. Pembelajaran ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra bangsa.  

Bahasa Indonesia disekolah dasar merupakan mata pelajaran wajib. Menurut 

(Syamsuri, 2022) menegaskan bahwa keterampilan berbahasa saling terkait dan penting 

untuk komunikasi sehari-hari maupun dalam studi akademis. Berbicara, menyimak, 

membaca, dan menulis merupakan empat kemampuan berbahasa yang diperoleh ketika 

mempelajari Bahasa Indonesia (Nurhasanah, 2021). Keempat kemampuan ini saling 

melengkapi dan membantu siswa berkomunikasi secara efektif. Dari keempat 

kemampuan tersebut, menyimak merupakan kemampuan yang paling mendasar dan 

perlu dikuasai sebelum mempelajari keterampilan lainnya. 

Materi yang sering digunakan dalam pembelajaran menyimak adalah cerita 

rakyat. Materi ini tidak hanya tersedia dalam bentuk teks, tetapi juga dalam format 

video animasi yang dilengkapi efek visual dan audio. Platform seperti YouTube 

menyediakan banyak sumber video pembelajaran yang dapat dijadikan media 

menyimak. Cerita rakyat berbentuk digital merupakan inovasi teknologi yang efektif 

dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan secara menarik dan interaktif. 
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Kemajuan teknologi saat ini, berbagai platform digital seperti YouTube dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana belajar. Literasi digital dalam konteks ini mencakup 

kemampuan menggunakan teknologi untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

melalui teks, suara, gambar, dan video. Literasi digital tidak hanya menekankan 

kemampuan teknis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dalam mengakses, 

mengevaluasi, dan memproduksi informasi (Berek, 2024). 

Metode penelitian  

Penelitian ini manggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen yang melibatkan satu kelas dan diberikan perlauan atau kelas eksperimen. 

Lokasi penelitian bertepat di UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar, yang belokasi 

di Jl. Abdullah Daeng Sirua, Batua, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V UPT SPF SD Inpres 

Tello Baru II Makassar yang terdiri dari 2 kelas. Kelas  VA dengan jumlah 29 siswa dan 

kelas V B dengan Jumlah 29 siswa sehingga total keseluruhan populasi adalah 58 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik ini merupakan 

teknik pemilihan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Sampel pada 

penelitian disini adalah siswa kelas V A UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar yang 

terdiri dari siwa laki-laki 18 orang dan siswa perempuan 11 orang, jadi jumlah 

keseluruhan 29 siswa. Desan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

“One Groups Pretest-Posttest design”. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan analisis data inferensial. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis deskriptif mencakup ukuran pemusatan, seperti mean, median, 

modus, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. Data disajikan pada 

tabel 1.  

Tabel 1 Hasil Tes Keterampilan Menyimak Cerita Siswa 

Pengukuran Data Pretest Posttest 

Nilai maksimum 75.00 100.00 
Nilai Minimum  50.00 75.00 
Standar Deviasi 6.25308 6.08337 

Modus 60.00 90.00 
Median 65.0000 90.0000 

Rata-Rata 63.6207 89.3130 
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Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang disajikan pada tabel 4.1 di atas, 

menunjukkan bahwa nilai maksimum pada pretest sebesar 75.000, nilai minimum 50.00, 

standar deviasi 6.25308, modus 60.00, median 65.000, dan nilai rata-rata pada pretest 

63.6207. pada posttest nilai maksimum sebesar 100.00, nilai minimum 75.00, standar 

deviasi 6.08337, median 90.0000, dan nilai rata-rata pada pretest 89.3103.Dapat 

disimpulkan bahwa nilai keterampilan menyimak cerita siswa kelas V UPT SPF SD 

Inpres Tello Baru II Makassar, setelah diberi perlakuan memberikan pengaruh terhadap 

nilai siswa.  

Pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest) dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh literasi digital dalam keterampilan menyimak 

cerita siswa. Nilai tersebut akan digunakan untuk mengidentifikasi keterampilan 

menyimak cerita siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Pretest Keterampilan Menyimak Cerita 

 

Berdasarkan tabel 2 d iatas, menunjukkan bahwa hasil keterampilan menyimak 

cerita pada pretest, sebanyak 20 siswa (69%) masuk dalam kategori sangat rendah, 

sebanyak 7 siswa (24%) masuk dalam kategori rendah, dan terdapat 2 siswa (7%) masuk 

dalam kategori cukup. Tidak ada yang mencapai kategori tinggi maupun sangat tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan menyimak cerita siswa kelas V UPT SPF 

SD Inpres Tello Baru II Makassar dengan jumlah seluruh adalah 29 siswa. Dari 29 siswa 

tersebut semuanya berada pada kategori sangat rendah, rendah, dan cukup rendah. Hal 

ini dikarenakan kurangnya minat dan perhatian belajar murid. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Posttest Keterampilan Menyimak Cerita 

 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

0-65 Sangat Rendah  20   69% 
66-70  Rendah   7    24% 
71-75 Sedang 2 7% 
80-85 Tinggi 0 0 
90-100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah  29 100% 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

0-65 Sangat Rendah 0 0 
66-70  Rendah 0 0 
71-75 Sedang 1 3% 
80-85 Tinggi 9 31% 
90-100 Sangat Tinggi 19 66% 

Jumlah  29 100% 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa hasil keterampilan menyimak 

cerita pada posttest, sebanyak 1 siswa (3%) masuk dalam kategori sedang, sebanyak 9 

siswa (31%) masuk dalam tinggi, dan sebanyak 20 siswa (66%) sangat tinggi. Tidak ada 

lagi siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan menyimak cerita siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar setelah diberi perlakuan memberikan 

pengaruh yang positif dilihat dari hasil nilai siswa pada posttest, dengan jumlah siswa 

adalah 29 siswa. Dari 29 siswa tersebut semuanya berada pada kategori sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi. 

Tabel 4 Hasil Uji-t Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan tabel 4, Uji-t berpasangan dilakukan untuk menguji apakah nilai 

pretest dan posttest memliki perbedaan. Uji-t berpasangan (Paired Sample T-Test) yang 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini 

berarti perbedaan nilai antara pretest dan posttest signifikan secara statistik. maka, 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima yang berarti bahwa 

penerapan literasi digital berpengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita siswa 

pada pembelajaran bahasa indonesia kelas V UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar. 

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan literasi digital terbukti mampu 

memberikan pengaruh yang positif terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas 

V UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest 

sebesar 63,62 menjadi 89,31 pada posttest setelah diberi perlakuan, serta 100% siswa 

dinyatakan tuntas dalam keterampilan menyimak. hasil uji-t berpasangan yang 

menunjukkan nilai yang signifikan sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest signifikan secara statistik. 

Maka, hipotesisi nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima yang berarti 

bahwa penerapan literasi digital berpengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1  Pretest- 
Posttest -25.68966 5.78238 1.07376 -27.88916 -23.49015 -23.925 28 .000 
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siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar. Keterampilan menyimak ini 

didukung oleh pemanfaatan media video animasi yang lebih menarik dan interaktif 

dibanding metoda konvensional. Ketika siswa menyimak cerita dalam bentuk visual 

yang bergerak disertai suara, perhatian dan minat belajar siswa meningkat, yang 

berpengaruh pada daya serap informasi dan kemampuan memahami isi cerita.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh oleh Nuha (2024) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan media e-book digital meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi siswa. Meskipun fokus keterampilannya berbeda 

yakni menulis, namun baik dalam penelitian Nuha maupun penelitian ini, literasi digital 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Adapun penelitian 

terdahulu oleh Putri (2024) yang dalam penelitiannya tentang peningkatan kebiasaan 

membaca melalui literasi digital, juga menunjukkan hasil yang signifikan. Literasi 

digital mampu menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam membaca, serupa 

dengan bagaimana video animasi dalam penelitian ini mampu meningkatkan antusias 

siswa dalam menyimak cerita. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ilfani (2023) dengan modul literasi 

digital berbasis budaya lokal menunjukkan bahwa integrasi kontel lokal dan teknologi 

digital mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa secara keseluruhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi digital merupakan pendekatan yang relevan dan efektif di 

era modern untuk meningkatkan berbagai aspek keterampilan berbahasa, termasuk 

menyimak. 

Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri karena fokus pada keterampilan 

menyimak, yang sering kali kurang mendapat perhatian dibandingkan keterampilan 

membaca dan menulis. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif, 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Dengan penelitian kuantitatif, pengaruh literasi digital terhadap 

keterampilan menyimak dapat dibuktikan dengan lebih objektif dan akurat melalui 

perbandingan hasil pretest dan posttest yang  dianalisis secara statistik. 

Dapat disimpulkan bahwa, hasil penelitian ini membuktikan bahwa literasi 

digital sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

disekolah dasar, khususnya dalam keterampilan menyimak cerita. Integrasi teknologi 

dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 
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membentuk sikap dan karakter siswa dalam memanfaatkan teknologi secara bijak dan 

produktif. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan literasi digital memberikan pengaruh dalam 

keterampilan menyimak cerita siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar. 

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai pretest dari 63,62 menjadi 89,31 

pada posttest serta hasil uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan 

demikian, Maka hipotesisi nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima yang 

berarti bahwa penerapan literasi digital berpengaruh terhadap keterampilan menyimak 

cerita siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tello Baru II Makassar. Penerapan literasi digital 

dalam metode pembelajaran yang efektif mampu meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

dalam pendidikan dasar dapat membawa perubahan positif terhadap kualitas 

pembelajaran, terutama dalam pengembangan keterampilan berbahasa siswa di era 

digital. 
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